BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan hasil dari permasalahan utama yang dipaparkan
mengenai bagaimana tari Miyang merepresentasikan kegiatan istri nelayan di
Kabupaten Tuban. Berdasarkan hasil dari-analisis pada tari Miyang, diperoleh

sejumlah temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut.

Tari Miyang sebagai representasi kegiatan istri nelayan di Kabupaten Tuban
merupakan sebuah unsur budaya yang mewujudkan kegigihan istri nelayan dalam
struktur masyarakat pesisir. Tari -Miyang merupakan simbol kegigihan dan
ketangguhan istri nelayan yang tidak hanya pada peran domestik, tetapi peran
ekonomi produktif yang menjadikan istri nelayan sebagai tulang punggung saat
suami melaut.. Representasi kegiatan istri nelayan di Kabupaten Tuban dapat
terwujud di- dalam tari Miyang dengan dianalisis melalui tiga konsep pendekatan
dari teori Stuart Hall yaitu pendekatan reflektif, pendekatan intensional, dan
pendekatan konstruktivis. Ketiga pendekatan tersebut melibatkan elemen-elemen

bentuk penyajian dalam tari Miyang agar dapat memunculkan sebuah representasi.

Dalam memahami representasi yang dihadirkan, tari Miyang juga dapat
dikaji melalui dua sistem representasi menurut Stuart Hall yaitu representasi mental
dan bahasa. Representasi mental terlihat dari bagaimana pengalaman dan
pengetahuan tentang kehidupan istri nelayan dibentuk dalam pikiran koreografer

sebagai realita yang kemudian diolah menjadi gagasan dan representasi bahasa
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diwujudkan melalui simbol-simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna
kepada penonton. Dalam prosesnya, tidak semua kegiatan istri nelayan diangkat ke
dalam karya, melainkan dipilih kegiatan yang memiliki potensi gerak yang kuat dan
mudah dikomunikasikan seperti mborahi, serokan, dan mlaku ider karena ketiganya
memiliki karakter gerak yang dinamis dan representatif terhadap kegiatan istri
nelayan. Sebaliknya, kegiatan seperti pekerjaan domestik di rumah cenderung statis
tidak diangkat karena memiliki keterbatasan dalam pengolahan gerak dan kurang

efektif jika ditransformasikan ke dalam bahasa tari.

Tari Miyang merupakan karya seni yang menonjolkan estetika dan
mengandung makna sosial. Tari Miyang juga merepresentasikan istri nelayan
sebagai penggerak ekonomi keluarga di lingkungan pesisir. Representasi dalam tari
Miyang yang dihadirkan menunjukkan adanya keterkaitan antara realitas kehidupan
dan bentuk pertunjukkan yang ditampilkan. Representasi dalam tari Miyang dapat
dipahami dengan berbagai sudut pandang yang saling melengkapi satu sama lain,
baik dari segi cerminan realitas kehidupan istri nelayan, tujuan yang diinginkan
oleh koreografer, maupun proses kontruksi makna yang berkembang dari benak

seseorang.

Dengan demikian, tari Miyang merupakan media representasi yang mampu
mengangkat kegiatan istri nelayan ke dalam ruang pertunjukan. Elemen bentuk
penyajian dalam tari Miyang dapat membantu memperjelas representasi dari
kegiatan istri nelayan. Tari Miyang juga sebagai sarana edukasi yang
memperkenalkan nilai kegigihan dan kerja keras istri nelayan dalam kehidupan di

lingkungan pesisir. Melalui tari Miyang, kegiatan istri nelayan yang awalnya
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sebagai aktivitas biasa menjadi sebuah karya seni yang telah distilir sehingga
memiliki penuh nilai dan menjadi kebanggaan budaya masyarakat Kabupaten

Tuban.
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